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"... even if it is small and 

seems to be irrelevant. 

It is better than do 

nothing..."  

Pratiwi P. Sudarmono

Task Force DRD DKI Jakarta, April 2020

Guru Besar/Profesor Kehormatan Ilmu Mikrobiologi

Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia

Menghadapi yang tak kasat mata:
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Safety First

Fungsi masker:

1. Proteksi terhadap diri sendiri. Melindungi diri sendiri dari terhirupnya

partikulat dari luar.

2. Proteksi terhadap orang lain. Pencegahan penularan dari diri sendiri

ke orang lain.  

3. Sebagai pembatas fisik antara tangan dan wajah (mulut, hidung).   



Rekomendasi:

 Masker non medis berbahan 2 lapis kain katun dengan

ditambahkan tissue di sisi sebelah dalam: layak dipergunakan.

 Masyarakat yang membuat sendiri maskernya diharapkan

mengikuti petunjuk desain dan memakai bahan seperti yang 

disarankan. 

 Semua warga yang sehat (tidak terpapar wabah) menggunakan

masker jika keluar rumah. Jika tidak tersedia, dapat menggunakan

masker non medis buatan sendiri tersebut.

 OTG (Orang Tanpa Gejala), ODP (Orang Dalam Pemantauan) 

wajib mengenakan masker.
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Particulate Matter (PM) 2,5 adalah partikel halus di udara yang ukurannya 2,5 mikron

atau lebih kecil dari itu. PM 2,5 memiliki lebar sekitar 2 sampai 1,5 mikron. Ukuran PM 2,5 

membuatnya bisa masuk hingga ke dalam paru-paru. Indonesia memiliki ambang batas

paparan PM 2,5 adalah 65 mikrogram/m3.

Sumber:

https://kumparan.com/kumparansains/memahami-pm-2-5-dan-pm-10-yang-jadi-indikator-tingkat-polusi-udara-1rLoUvBof0M

Sumber: BMKG

Konsentrasi Partikulat
PM 2,5 di Kemayoran 2, 
tanggal 03 April 2020
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Ukuran Coronavirus = 125 nm jauh lebih kecil dari PM 2,5

Sumber: 

Coronaviruses, An Overview of Their Replication and Phatogenesis

(Anthony R Fehr, University of Kansas)



Spesifikasi Masker berdasarkan EN 14683:2005

Task Force DRD DKI Jakarta, April 2020



Task Force DRD DKI Jakarta, April 2020



Task Force DRD DKI Jakarta, April 2020

Benchmarking: Masker N95
Kode angka 95: masker mampu menyaring PM2,5 hingga 95%

Sumber:

https://www.cdc.gov/niosh/npptl/topics/respirators/disp_part/respsource3surgicaln95.html



Penelitian yang dilakukan oleh Prof. Usanee Vinijketkamnuan & Khanittha Punturee

(Biochemistry and Clinical Chemistry, Chiang Mai University, 2008) menemukan:

- Masker biasa yang ditambahkan kertas tissue (atau sapu tangan, serbet) di sisi

sebelah dalam dapat menyaring sebanyak 75 ~ 90% PM2.5

- Masker biasa tanpa penambahan tissue atau serbet di sisi sebelah dalam, hanya
bisa menyaring 48% PM2.5. 

- Masker kualitas tinggi yang direkomendasikan oleh otoritas (seperti: N95, 3M 8210, 

& 3M 9002A), dapat menyaring sebanyak 87 ~ 96% PM2.5

Dr Amporn Benjaponpitak (Department of Health Deputy Director-General) 

merekomendasikan penggunaan 2 layer masker biasa jika tidak ada masker N95 

Sumber: 

https://www.nationthailand.com/national/30362393
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Kinerja Masker Biasa dengan penambahan Tissue



Telaah Home made mask dengan menggunakan berbagai macam bahan
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Material Filtration Efficiency 1 Filtration Efficiency 2

Katun 100% +/- 70.66% +/- 50.85%

Scarf +/- 62.30% +/- 48.57%

Surgical Mask +/- 96.35% +/- 89.52%

Vacuum Cleaner Bag +/- 94.35% +/- 85.95%

Sumber:

https://www.cambridge.org/core/journals/disaster-medicine-and-public-health-preparedness/article/testing-the-efficacy-of-homemade-

masks-would-they-protect-in-an-influenza-pandemic/0921A05A69A9419C862FA2F35F819D55/core-reader
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Sumber:

https://www.ncbi.nlm.nih.gov/pmc/articles/PMC6993921/

Implementasi pembatas (spt: masker) efektif dalam menangkal virus

Artikel: Physical interventions to interrupt or reduce the spread of respiratory viruses
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Sumber:

https://www.ncbi.nlm.nih.gov/pmc/articles/PMC3322931/

Pemakaian masker secara konsisten ketika berada di luar ruang dapat

mengurangi resiko terkena SARS sebesar 70%

Artikel: Risk Factors for SARS among Persons without Known Contact with SARS Patients, 
Beijing, China
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Video tentang sebaran partikel mikroskopis ketika bersin dan bercakap

Sumber: 
https://www.youtube.com/watch?v=hm7BmIJrLZE
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Penelitian dari Jepang tentang sebaran (cipratan) partikel mikroskopis ketika bersin dan bercakap.
-----------------------------------------------------------
Video ini tentang percobaan menggunakan kamera kecepatan tinggi tercanggih di dunia saat ini
yang bisa menangkap pergerakan partikel 0.1 micrometer = 1/10000 mm.

[Adegan bersin]
Percobaan awal, bersin. Cipratan partikel yang terbang terlihat kasat mata adalah droplet sebesar
1 mm, langsung jatuh ke lantai. 
Saat lihat bersin tadi dengan kamera berkecepatan tinggi, titik-titik cipratan partikel yang terlihat
sebesar 1/100 mm. Dilihat dari sudut yg berbeda, karena sangat kecil dan ringan, terlihat partikel
mengambang di udara. Ini adalah wujud cipratan mikroskopik (microsplash).

[Adegan dua orang berbincang-bincang]
Seperti kita tahu cipratan mikroskopik dikeluarkan pada saat bersin. Saat kedua orang berbincang
seru, bisa terlihat bahwa banyak cipratan mikroskopik yang beterbangan. Dapat terlihat di antara
dua orang yang terus berbicara, cipratan mikroskopik tersebut tidak menghilang begitu saja. 
Masih belum ada yang mengetahui seberapa besar peran cipratan mikroskopik ini dalam
penyebaran penyakit. Namun menurut Prof. Tateda untuk menyatakan PENGARUH CIPRATAN 
MIKROSKOPIK INI TIDAK DAPAT DIABAIKAN.
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Profesor Kazuhiro Tateda (Toho University): “Di dalam cipratan mikroskopik terdapat virus-virus 
yang hidup. Jadi saat kita melakukan percakapan jarak dekat dengan suara keras seperti di video 
percakapan, cipratan mikroskopik berpindah dari seseorang dan bisa terhirup oleh lawan
bicaranya dan memperluas penularan“

[Adegan dua peneliti di ruangan di Kyoto Institute of Technology]
Dalam ruangan tertutup dengan berventilasi buruk, resiko penularan lewat cipratan mikroskopik
bertambah tinggi. Ruang penelitian ini mencoba membuat simulasi pergerakan cipratan
mikroskopik di ruangan dengan ventilasi yang buruk. 

Simulasi dilakukan dengan situasi ruangan tertutup layaknya kelas dan di dalamnya ada 12 orang. 
Dibuat simulasi dengan kondisi satu orang batuk sekali. Terlihat kurang lebih 10.000 partikel
terbang bebas dengan ukuran yang berbeda-beda. Untuk cipratan yang berukuran lebih besar
(gambar hijau), bisa terlihat dalam satu menit jatuh. Namun seperti yang terlihat di layar, 
CIPRATAN MIKROSKOPIK YANG BERUKURAN JAUH LEBIH KECIL BERWARNA MERAH TETAP 
MELAYANG-LAYANG DI UDARA.
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Simulasi berikutnya hanya melihat pergerakan mikropartikel berukuran kecil saja. Dalam 5 menit, 
10 menit, setidaknya dalam 20 menit partikel mikroskopik masih bertahan di dalam ruangan. 
Associate Prof. Masashi Yamakawa (Kyoto Institute of Technology) : ”Dalam ruangan tertutup, 
pergerakan udara bisa dikatakan minim, sehingga dalam waktu yang lama mikropartikel tidak bisa
bergerak kemana-kemana, jadi tetap berada di dalam ruangan.”

Ada langkah-langkah yang dapat diantisipasi untuk menekan pergerakan cipratan mikroskopik. 
Untuk hasil yang efektif, buka jendela lebar-lebar untuk mengganti udara . Saat membuka jendela
lebar, cipratan mikroskopik yang ringan dan berukuran kecil akan mengalir keluar. 
Prof Tateda “Sangatlah penting untuk sedapat mungkin membuka dua bukaan jendela agar udara
dapat mengalir di antaranya. Setidaknya lakukan sejam sekali agar dapat mengalirkan udara dan
meringankan kemungkinan terjadinya resiko penularan ruangan tertutup.”

[Terjemahan oleh: Rizqi Fitrasha N. , alumni Kyoto University, Tokyo, 26 Maret 2020, ]
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Maksimalkan fungsi masker dengan mengenakannya secara benar
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Surgical Mask

Contoh-Contoh Masker

Masker non medis dibuat sendiri

dari kain katun (2 lapis), dapat dicuci (pakai

ulang). Penggunaannya dengan

menambahkan 1 lapis tissue dibagian dalam



Sumber:

https://news.detik.com/bbc-world/d-4955648/mengapa-ada-negara-yang-warganya-wajib-pakai-masker-dan-ada-yang-tidak

…arahan resmi dari Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) sudah sangat jelas. 

Hanya ada dua jenis orang yang harus mengenakan masker: mereka yang 

sakit dan menunjukkan gejala Covid-19, dan mereka yang merawat orang yang 

terduga terinfeksi virus corona. Lainnya tidak perlu mengenakan masker…
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Kutipan pernyataan yang kurang pas, seharusnya tidak perlu disampaikan ke publik
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#DiRumahAja

#KeluarWajibPakaiMasker


